S {E

SALINAN

KEPUTUSAN DEWAN KOMISIONER OTORITAS JASA KEUANGAN

Menimbang :

Mengingat :

NOMOR : KEP - 246 /NB.11/2022
TENTANG

PENGESAHAN ATAS PERATURAN DANA PENSIUN DARI
DANA PENSIUN BANK MANDIRI

DEWAN KOMISIONER OTORITAS JASA KEUANGAN

bahwa Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun Bank Mandiri
sebagaimana terakhir ditetapkan berdasarkan Keputusan Direksi PT
Bank Mandiri (Persero) Thk Nomor KEP.DIR/046/2020 tanggal 11 Mei
2020 telah memperoleh pengesahan dari Otoritas Jasa Keuangan melalui
Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor KEP-
43/NB.1/2020 tanggal 18 Mei 2020 tentang Pengesahan atas Peraturan
Dana Pensiun dari Dana Pensiun Bank Mandiri;

bahwa Peraturan Dana Pensiun sebagaimana dimaksud dalam huruf a
telah diubah berdasarkan Keputusan Direksi PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk Nomor KEP.DIR/4 /2022 tanggal 9 Februari 2022 tentang Peraturan
Dana Pensiun dari Dana Pensiun Bank Mandiri;

bahwa dengan surat Nomor KPS/139/2022 tanggal 17 Februari 2022 hal
Permohonan Pengesahan Perubahan Peraturan Dana Pensiun Pemberi
Kerja dari Dana Pensiun Bank Mandiri dan surat terakhir Nomor
KPS.HCE/APR.144 /2022 tanggal 14 April 2022 mengenai kelengkapan
dokumen yang diterima tanggal 18 April 2022 melalui Sistem Perizinan
Lembaga Jasa Keuangan (SIJINGGA), Direksi PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk selaku Pendiri Dana Pensiun Bank Mandiri telah mengajukan
permohonan pengesahan atas perubahan Peraturan Dana Pensiun dari
Dana Pensiun Bank Mandiri;

bahwa permohonan pengesahan perubahan Peraturan Dana Pensiun
sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ telah memenuhi persyaratan
berdasarkan Undang-undang Nomor 11 Tahun 1992 tentang Dana
Pensiun dan peraturan pelaksanaannya;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf
a, huruf b, huruf ¢ dan huruf d tersebut di atas, dipandang perlu untuk
menetapkan Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan
tentang Pengesahan atas Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun
Bank Mandiri.

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 37, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3477);

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 lentang Otoritas Jasa Keuangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 111 dan
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5253);

Peraturan Pemerintah Nomor 76 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun
Pemberi Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor
126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3507);
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/POJK.05/2016 tentang
Tata Cara Permohonan Pengesahan Pembentukan Dana Pensiun Pemberi
Kerja dan Pengesahan Atas Perubahan Peraturan Dana Pensiun dari
Dana Pensiun Pemberi Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5852);

Keputusan Presiden Nomor 87/P Tahun 2017 tanggal 18 Juli 2017
tentang Pengangkatan dalam Keanggotaan Dewan Komisioner 0OJK;
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT
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Keputusan Dewan Komisioner Otoritas  Jasa Keuangan Nomor
33/KDK.02/2017 tentang Pendelegasian Wewenang Dewan Komisioner
Otoritas Jasa Keuangan;

Keputusan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor
KEP-45/D.02/2017 tentang  Pendelegasian Wewenang  Kegiatan
Operasional Otoritas Jasa Keuangan.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEWAN KOMISIONER OTORITAS JASA KEUANGAN
TENTANG PENGESAHAN ATAS PERATURAN DANA PENSIUN DARI
DANA PENSIUN BANK MANDIRI.

Mengesahkan Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun Bank
Mandiri, berkedudukan di Jakarta, yang ditetapkan Keputusan Direksi
PT Bank Mandiri (Persero) Thk Nomor KEP.DIR/4 /2022 tanggal 9
Februari 2022 tentang Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun
Bank Mandiri.

Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Keputusan Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor KEP-43 /NB. 1/2020 tanggal
18 Mei 2020 tentang Pengesahan atas Peraturan Dana Pensiun dari
Dana Pensiun Bank Mandiri, dinyatakan tidak berlakuy.

Apabila di kemudian hari diketahui terdapat kekeliruan dalam
Keputusan ini, maka akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada :

U b WN =

. Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan;

- Deputi Komisioner Pengawas Industri Keuangan Non Bank I;

- Deputi Komisioner Pengawas Industri Keuangan Non Bank II;

. Direktur Kelembagaan dan Produk Industri Keuangan Non Bank;

- Direktur Pengawasan Dana Pensiun dan BPJS Ketenagakerjaan;

. Direksi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk selaku Pendiri Dana Pensiun Bank

Mandiri.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 25 April 2022

an. DEWAN KOMISIONER OTORITAS JASA KEUANGAN
KEPALA DEPARTEMEN PENGAWASAN IKNB 1A

Salinan sesuai dengan aslinya,
Kepala Bagian Administrasi

Departemen Pengawas

IKNB 1A ttd

IGAN DEWI ASTUTI



Menimbang

Mengingat

mandiri

KEPUTUSAN
DIREKSI PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
NOMOR KEP.DIR/ 4 /2022
TENTANG
PERATURAN DANA PENSIUN
DARI
DANA PENSIUN BANK MANDIRI

DIREKSI PT BANK MANDIRI (PERSERO) Thk.

. Bahwa untuk menjamin kesinambungan penghasilan Karyawan PT

Bank Mandiri (Persero) setelah purna bakti, telah didirikan Dana
Pensiun Bank Mandiri berdasarkan Keputusan Direksi PT Bank
Mandiri (Persero) Nomor 004/KEP.DIR/1999 tanggal 26 April 1999
tentang Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun Bank Mandiri.

. Bahwa Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun Bank Mandiri

dimaksud, telah mendapat pengesahan dari Menteri Keuangan
Republik Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor Kep.300/KM.17/1999 tanggal 14 Juli
1999; sebagaimana diubah dan telah mendapatkan pengesahan
berdasarkan Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan
Nomor KEP-43/NB-1/2020 tanggal 18 Mei 2020.

. Bahwa dalam rangka menyesuaikan dengan Peraturan Otoritas Jasa

Keuangan terkini maka perlu dilakukan penyesuaian Peraturan
Dana Pensiun dari Dana Pensiun Bank Mandiri.

. Bahwa dalam rangka penyelenggaraan Pembayaran Manfaat

Pensiun secara Berkala oleh Dana Pensiun Bank Mandiri maka perlu
dilakukan penyesuaian Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun
Bank Mandiri.

. Bahwa Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun Bank Mandiri

dimaksud, dipandang perlu untuk dilakukan penyesuaian dengan
perkembangan yang terjadi dan ditetapkan berdasarkan keputusan
Direksi PT Bank Mandiri (Persero) Thk.

. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 1992 tentang

Dana Pensiun (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 37, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3477);

. Undang-undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa

Keuangan dan peraturan pelaksanaannya;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 76 Tahun 1992

tentang Dana Pensiun Pemberi Kerja (Lembaran Negara Tahun 1992
Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3507) dan
peraturan pelaksanaannya;

. Anggaran Dasar PT Bank Mandiri (Persero) berdasarkan Akte

Notaris Sutjipto, SH, Nomor 10 tanggal 2 Oktober 1998 berikut
perubahan — perubahannya;

.

!



Keputusan Direksi PT Bank Mandii (Persero}, Thk.
Nomor KEP.DIR/ 4 /2022
Tanggal & Februari 2022

5. Keputusan Direksi PT Banlk Mandiri  {Persero) Thk. Nomor
KEP.DIR/Q25/2021 tanggal 26 Maret 2021 tentang Pembidangan
Tugas dan Wewenang Anggota Direksi serta Penetapan Direktur
Pengganti dan Direkiur Pembina Wilayah.

MEMUTUSHKARN

Menstapkan, KEPUTUSAN DIREKSE PT BANK MANDIR! (PERSERO} Thik TENTANG
PERATURAN DANA PENSIUN DARI DANA PENSIUN BANK MANDIRI

BAR{
KETENTUAN UMUM

Arti tstilah
Pasal 1

Palam Peraturan Dana Pensiun ini yang dimaksud dengan :

{1} Pendiri adalah PT Bank Mandiri {Persero} Thk;

{2) Pemberi Kerja adalah Pendiri;

{3) Dana Pensiun adalah Dana Pensiun Bank Mandiri;

{4) Pengurus adalah Pengurus Dana Pensiun;

(5) Dewan Pengawas adalah Dewan Pengawas Dana Pensiun;

{6} Peraturan adalah Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun Bank Mandiri;

{7} Penerima Titipan adalah Bank Umum vyang menyelenggarakan jasa penitipan

sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang tentang Perbankarn;

(8) Karyawan adalah karyawan yang bekerja pada Pemberi Kerja, dan telah diangkat
sebagai karyawan tetap sesuai peraturan kepegawaian Pamberi Kerja;

(9) Bekas Karyawan adalah Karyawan yang menjadi Peserta yang berhenti bekerja
hukan karena pensiun, dan tidak mengalihkan haknya ke Dana Pensiun lain;

{10) Peserta adalah Karyawan vang telah memenuhi syarat kepesertaan sesuai
Peraturan Dana Pensiun dan tefah terdaftar pada Dana Pensiun;

{11) fanda/Duda adalah istri/suami yang sah dari Peserta yang meninggal dunia, vang
jelah terdafiar pada Dana Pensiun sebelum Peserta berhenti bekerja atau pensiun
atau meninggal dunia;

{12) Anak adalah semua anak yang sah dari Peserta, yang teiah terdaftar pada Dana
Pensiun sebelum Peserta berhenti bekerja atau pensiun atau meninggal dunia;

{13) Pihak Yang Ditunjuk adalah seseorang yang ditunjul oleh Peserta dalam hal
Peserta tidak menikah dan tidale mempunyai Anak;

{14) Pihal Yang Berhak adalah Janda/Duda, Anak atau Pihak Yang Ditunjul;
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{15} Penghasilan Dasar Pensiun adalah penghasiian bulan terakhir Karyawan sebeium
pajak, tidak termasuk tunjangan-tunjangan, yang menjadi dasar perhitungan
besarnya iuran pensiun;

(16} Masa Kepesertaan adalah masa yang tidak ferputus sejak Karyawan terdaftar
menjadi Peserta Dana Pensiun sampai berhenti bekerja;

{17} Cacat adalah Cacat total dan tetap, yang dinyatakan oieh dokter vang ditunjulk
oleh Pemberi Kerja, yang menyebabkan Peserta tidak mampu lagi melakukan
tugas pekerjgan yang memberikan penghasilan yang layalk diperoieh sesuai
dengan pendidikan, keahlian, ketrampilan dan pengalamannya;

{18) Anuitas Seumuy Hidup adalah produk asuransi fiwa yang memberikan pembayaran
secara herkala kepada Peserta atau landa/Duda seumur hidup atau Anak untuk
jangka waktu terienty;

{18) Program Pensiun luran Pasti adalah program pensiun vang iurannya ditetapkan
dalam Peraturan Dana Pensiun dan seluruh juran serta hasil pengembangannya
dibukukan pada rekening masing-masing Peserta sebagai Manfaat Pensiun;

{20) Dana Peserta adalah akumulasi iuran ditambah pengalthan dari Dana Pensiun lain
dan hasil pengembangan dikurangi biaya;

{21) Undang-undang Dana Pensiun adalah Undang-undang Nomor 11 Tahun 1992
tentang Dana Pensiun;

{22) Menteri adalah Menteri Keuvangan Republil Indonesia;

{23) Otoritas Jasa Keuangan adalah Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana dimaksud
pada Undang-Undang tentang Otoritas Jasa Keuangan;

{24} Life Cycle Fund adalah proses pengelompokan aset sesuai dengan usia kelompok
Peserta, yang dibagi dalam 2 {dua) kelompok yaitu Cluster Umum dan Cluster
husus;

{25) Cluster Umum adalah kelompok Peserta yang betum mencapai usia 2 {(dua) tahun
sebelum usia Pensiun normal, vang jenis pengelolaan asetnya sesuai dengan
Arahan investasi di Dana Pensiun;

{26) Cluster Khusus adalah kelompok Peserta yang sudah mencapai usia 2 {dua) tahun
sebelum usia Pensiun normai, yang jenis pengelolaan asetnya didedikasilan pada:
a. tabungan pada bank konvensional atau bank dengan prinsip syariah;
b. deposito berjangka pada bank konvensional atau bank dengan prinsip syariah;
c. seriifikat deposito pada bank konvensional atau bank dengan prinsip syariah;
d. surat berharga yang diterbitkan oleh Bank Indonesia; dan/atau
e. surat berharga negara yang dicatat dengan menggunakan metode nilai

peroiehan yang diamortisasi.

(27) Dana Tidal Aktif adalah Manfaat Pensiun Peserta vyang belum ditakukan
pembayaran oleh Dana Pensiun dan telah melampaui 1 (satu} tahun sejak usia
gensiun normal Peserta yvang bersangkutan.
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(28} Tata Kelota Dana Pensiun adalah suatu proses dan struktur yang digunakan oleh Dana
Pensiun untulk pencapaian tujuan pengelolaazn Dana Pensiun dengan menerapkan
prinsip  transparansi, akuntahiiitas, pertanggungjawaban, independensi  dan
kawajaran.

{29) Pedoman Tata Kelota Dana Pensiun adalah pedoman yang diiadikan sebagai landasan
penarapan Tata Kelola Dana Pensiun,

(30) Manfaat Pensiun adalah Pembayaran manfaat yang dibayarkan kepada Peserta
atau Janda/Duda atau Anak atau Pihalk Yang Ditunjulc pada saal dan dengan cara
yang ditetapkan dalam Peraturan ini.

{31) Manfaat Berkala adalah pembayaran Manfaat Pensiun secara berkala kepada Peserta
atau Janda/Duda atau Analk yang diselenggarakan oleh Dana Pensiun Bank Mandiri
untulk memberikan aiternatif piihan pembayaran Manfaat Pensiun kepada Peserta
atau Janda/duda atau Anak sefain pembelian Anuitas Seumur Hidup oleh perusahaan
asuransi setelah memasuld usia pensiun,

(32} Dana Cadangan adalah bagian dana darl Manfaat Pensiun Peserta sesual syarat dan
ketentuan manfaat berkala wajib disisihkan sebesar batasan tertentu vyang
ditetapkan pada syarat dan ketentuan pembayaran manfaat berkata uniuk pembelian
anuitas seumur hidup pada perusahaan asuransi sesuai dengan peraturan Gtoritas
Jasa Keuangar:.

BAB H
DANA PENSIUN
Nama dan Tempat Kedudukan
Pasal 2
(1) Dana Pensiun menjalankan kegiatannya dengan nama Dana Pensiun Bank Mandiri,
selanjutnya disebut Dana Pensiun dan berkedudukan di Jakarta.
(2) Kantor cabang dan atau perwakilan Dana Pensiun dapat didirikan ditempat fain
oleh Pengurus dengan persetujuan Pendiri, tanpa mengurangi perizinan untuk itu
dari instansi yang berwenang.

Tanggal Pendirian dan fangka Wakiu
Pasal 3

Dana Pensiun ini didirikan pada tanggal 26 April 1999 dengan Keputusan Direksi
Nomor: 004/KEP.DIR/1999 tanggal 26 April 1999 dan telah disahkan oleh Menteti
Keuangan dengan Nomor @ 300/KM. 17/1999 tanggal 14 Juli 1995 uniuk jangka waktiu
vang tidak ditentukan lamanya, yang terakhir telah disesuailan terakhir dengan
Keputusan Direksi PT Bank Mandiri (Persero) Thk Nomor : KEP.DIR/0AG/2020 tanggal
11 Mei 2070 dan disahkan berdasarkan Keputusan Dewan Komisioner Otoritas lasa
Keuangan Nomor KEP-43/NB.1/2020 tanggal 18 Mei 2020.
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Asas Dasar
Pasal 4

Dana Pensiun ini berasaskan Pancasila sebagai landasan idiit dan berdasarkan Undang-
Undang Dasar 1945 sebagai landasan konstitusional.

Malksud dan Tujuan
Pasal &

Malksud didirikannya Dana Pensiun adalah untuk menyelenggarakan Program
Pensiun furan Pasti sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun;

Tujuan didirikannya Dana Pensiun adatah uniulk memberikan kesejahteraan
kepada Peserta dan Pihak Yang Berhak agar kesinambungan penghasilan Peseria
pada hari tua setelah tidak bekerja lagi pada Pemberi Kerja tetap terjamin.

Kekavaan Dana Pensiun
Pasal 6

Kekayaan Dana Pensiun dihimpun dari:

a. iuran Peserta;

b. iaran Pemberi Kerja;

c. hasil investasi;

d. pengalihan dana dari Dana Pensiun lain.

Kekayaan Dana Pensiun terpisah dari kekayaan Pemberi Kerja,

Kekayaan Dana Pensiun harus dikelola dengan baik dan aman agar diperoleh hasil
yang optimal dengan cara mengembangkan kekayaan Dana Pensiun sesuai arahan
investasi yang ditetapkan oleh Pendiri bersama Dewan Pengawas.

ana Pensiun tidak diperkenankan meminjam atau mengagunkan kekavaannya
sebagai jaminan atas suatu pinjaman.

Pengelolaan kekayaan Dana Pensiun dapat dialihkan oleh Pengurus kepada
lembaga keuangan yang memenuhi ketentuan Qtoritas Jasa Keuangan dengan
persetujuan Pendiri dan Dewan Pengawas.

Surat-surat atau dokumen mengenat investasi tertentu yang ditetapkan oleh
Pendiri dititipkan kepada Penerima Titipan.
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BAB
KEPERNGURUSAN DANA PENSIUN
Mama Pendiri
Pasal 7

Pendiri Dana Pensiun adalah PT Bank Mandiri {Persero}, berkedudukan di Jakaria,
herdasarkan Akte Nomor 10 tanggal 2 Oktober 1898 oleh Sutjipto, SH. Notaris di
Jakarta, dan telah diumumkan dalam Berita Negara Repubiik Indonesia Nomor 97
tanggal 4 Desember 1998,

{9)

Kewajiban Pendin
Pasal &

Pendiri wajib membayar iuran pensiun yang menjadi bebannya,

Pendiri wajib memungut luran Peserta vang berasal dari karyawannya.

Pendiri wajib menyetor seluruh iuran sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan
ayat {2) kepada Dana Pensiun setiap bulan, selambat-fambatnya tanggal 15 {lima
belas) bulan berikutnya,

Pendiri wajib membayar bunga atas hutang iuran sebagaimana dimaksud datam
ayat (3) yang belum disetor setelab tanggal jatuh tempo.

Pendiri wajib mefaporkan secara tertulis perubahan anggota Pengurus dan anggoia
Dewan Pengawas kepada Otoritas Jasa Keuangan.

Pendiri wajib memberikan data Peserta yang berkaitan dengan kepesertaan
Karyawannya kepada Dana Pensiun.

Pendiri wajib melapoerkan perubahan atas Arahan investasi kepada Otoritas lasa
Keuangan paling lambat 30 {tiga puluh) hari sejak tanggal penetapan perubahan.
Pendiri wajib mendukung penerapan tata kelola di Dana Pensiun sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pendiri wajib menyampaikan setiap perubahan peraturan dana pensiun kepada
Otoritas Jasa Keuangan untuk mendapatkan pengesahan.

Hak dan Wewenang Pendiri
Pasal 8

Pendiri menetapkan, mengubah dan memberlakukan Peraturan Dana Pensiun
sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Pendiri menunjule dan memberhentikan anggota Pengurus dan anggota Dewan
Pengawas.

Pendiri menunjuk dan mengubah penunjukan Penerima Titipan.

Pendiri bersama Dewan Pengawas menetapkan dan mengubah arahan investasi
dengan berpedoman pada Undang-undang Dana Pensiun dan  peraturan
pelaksanaannya.
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Pendiri mengesahkan faporan tahunan Pengurus dan Dewan Pengawas.

Pendiri menetapkan besarnya honorarium dan kesejahteraan lain yang lazim
anggota Pengurus dan Dewan Pengawas.

Menetapkan Pedoman Tata Kelola Dana Pensiun.

Perngurus
Penunjukan, Keanggotaan dan Masa labatan Pengurus
Pasal 10

Dalam rangke pengelolaan Dana Pensiun, Pendisi menunjuk Pengurus, dengan
memenuhi persyaratan vang ditetapkan dalam peraturan perundangan di bidang
[Yana Pensiun.

Perunjukan Pengurus ditetapkan dengan surat penunjukan,

Setiap anggota Pengurus wajib  membuat  pernyataan iertulis  tentang
kesediaannya untuk ditunjuk sebagai Pengurus.

Jlumlah anggota Pengurus sekurang-kurangnya 2 {dua) orang, dengan susunan
seorang Direktur Utama dan fainnya Direktur.

Anggota Pengurus tidak dapat merangkap jabatan sebagai Pengurus dan Dewan
Pengawas [ana Pensiun lain atau anggota Direksi Pemberi Kerja atau
Direksi/jabatan eksekutif pada perusahaan lain.

Pengurus ditunjuk untuk masa jabatan 3 (tiga) tahun, dan setelah masa jabatan
tersebut berakhir, anggota Pengurus yang bersangkuian dapat ditunjuk kembali
untuk masa jabatan berikutnya.

Atas pertimbangan tertentu Pendiri dapat memutuskan memperpanjang sementara
jabatan Pengurus selama maksimal 12 bulan.

Pendiri dapat memberhentikan anggota Pengurus sebelum masa jabatannya
herakhir,

Anggota Pengurus dapat mengundurkan diri  dari  jabatannya dengan
memberitahukan secara tertulis kepada Pendiri, selambat-lambatnya 30 (tiga
puluh) hari kerja sebelum pengunduran diri.

(10) Apabila karena sebab apapun terjadi lowongan Pengurus, maka Pendisi harus

menunjule Pengurus yang baru selambat-lambatnya 3 {tiga) bulan sejak terjadinya
lowongan tersebut untuk mengisi masa jabatan secara penuh.

{11) Jabatan anggota Pengurus herakhir apabila :

a. masa jabatan berakhir; atau

b. meninggal dunia; atau

c. mengundurkan diri; atau

d. diberhentikan oleh Pendiri; atau

e. dijatuhi hulkuman pidana vang teiah mempunyal keluatan hukum tetap; atau
f. Dana Pensiun bubar.

(12) Setiap perubahan anggota Pengurus wajib dilaporkan kepada Otorsitas Jasa

Keuangan selambat-lambatnya 30 {tiga puluh) hari kerja sehelum berlakunya
perubahan,
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Kewajiban Pengurus
Pasal 11

Pengurus wajib mengelola Dana Pensiun dengan mengutamakan kepentingan
Peserta dan Pihak Yang Berhak atas Manfaat Pensiun.

Pengurus wajib menginvestasilkan kekayaan Dana Pensiun sesuai peraturan
Perundang-undangan yang berlaku seria arahan investasi yang ditetapkan Pendiri
bersama Dewan Pengawas dengan sebaik-baiknya guna memperoleh hasit yang
optimal.

Pengurus wajib memelihara buku, catatan dan dokumen yang diperiukan dalam
rangka pengeiolaan Dana Pensiun.

Pengurus wajib bertindak teliti, terampil, bijaksana dan cermat dalam melaksanakan
tanggung jawabnya mengelola Dana Pensiun,

Pengurus wajib merahasiakan keterangan pribadi yang menyangkut masing-masing
Paserta.

Pengurus wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban pengelolaan Dana
Pensiun kepada Pendiri untul disetujui dan disahkan, selambat-lambatnya 5 (lima)
bulan setelah berakhirnya tahun buku.

Pengurus wajib menyampaikan laporan secara berkaia kepada Otoritas Jasa
Keuangan menurut jenis, bentuk dan susunan dan waktu yang ditetapkan Qtoritas
Jasa Keuangan.

Laporan Keuangan Tahunan sebagai bagian dari Laporan sebagaimana dimalksud
dalam ayat (7} wajib disampaikan terlebih dahulu kepada Pendiri.

Pengurus wajib menyampaikan keterangan kepada Peserta melalui sarana yang

ditetapkan Pengurus mengenai :

a. neraca dan perhitungan hasil usaha menurut bentuk, susunan dan wakiu yang
ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan;

b, hai-hai yang timbul dalam rangka kepesertaannya dalam bentuk dan wakiu
yang ditetapkan Qtoritas Jasa Keuangan;

c. saldo akhir yang dibukukan atas nama masing-masing Peserta pada Periode
terteniu;

d. setiap perubahan Peraturan Dana Pensiun,

e. perkembangan kinerja investasi dan hasilnya, sekurang-kurangnva 6 {enam)
butan sekali;

f. Ringkasan hasit evaluasi Dewan Pengawas.

{10} Pengurus wajib membelikan/mengalihkan kepada :

a. Anuitas Seumur Hidup dari perusahaan asuransi jiwa bagi Peserta, Janda/Duda
atau Anak pada saat Peserta pensiun atau meninggal dunia; atau

b. Manfaat berkala vyang diselenggarakan oleh Dana Pensiun bagi Peserta,
Janda/Duda atau Anak pada saat Peserta pensiun atau meninggal dunia atas
pitihan Peserta.
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Tanggal 9 Februari 2022

{11) Dalam hal Pemberi Kerja belum menyetor turan kepada Dana Pensiun selama 3
ftiga) bulan herturut-turut sejak jatuh termponya, maka Pengurus wajth menagih
secara tertullis kepada Pemberi Kerja dan melaporkannya kepada Otoritas Jasa
Keuangan.

(12) Pengurus  wajib  mengumumkan pengesahan  Qtoritas Jasa Keuangan alas
Peraturan Dana Pensiun dan perubahannya dengan menempatkannya dalam
Berita Negara Republik Indonesia.

(13) Pengurus wajib membuat rencana bisnis, rencana kerja, rencana angparan
pendapatan dan belanja untuk setiap tahun buku sefambat-lambatnya 1 (satu)
bulan sebetum berakhirnya tahun buku untulk mendapatkan persetujuan Dewan
Pengawas.

(14 Pengurus wajib menyusun tata cara bagi Peserta untul menyatakan pendapat dan
saran mengenai perkembangan kinerja investasi dan hasilnya kepada Pengurus,
Pendiri dan Dewan Pengawas.

{(15) Pengurus hersama dengan Dewan Pengawas wajib membicarakan secara berkala
mengenai saran dan pendapat dari Peserta mengenai kinerfa investasi,

(16) Pengurus wajib menyusun rencana investasi tahunan berdasarkan Arahan
investasi yang ditetapkan Pendiri, yang paling sedikit memuat :
a. Rencana komposisi jenis investasi.
b. Perkiraan tingkat hasil investasi untuk masing-masing jenis investasi; dan
¢. Pertimbangan yang mendasari rencana komposisi jenis investasi.

{17) Pengurus wajib menyusun rencana bisnis dengan cakupan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Hak dan Wewenang Pengurus
Pasal 12

(1) Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Dana Pensiun, pengelolaan administrasi
Dana Pensiun, pengelolaan investasi dan menjamin keamanan kekayaan Dana
Pensiun, Pengurus dapat mengadakan perjanjian dengan pihak ketiga.

(2} Pengurus membuat perfanjian penitipan kekayaan Dana Pensiun dengan Penerima
Titipan.

{3) Sekurang-kurangnya 2 {dua) orang anggota Pengurus melalkukan tindakan hukum
untul dan atas nama Dana Pensiun dan mewakili Dana Pensiun di dalam dan di
luar pengadilan.

{4} Pengurus dapat mengangkat dan memberhentikan pegawai Dana Pensiun serta
menetapkan gaii dan dibebankan sebagai biaya Dana Pensiun,

/
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Pengurus berhak meminta kepada Pemberi Kerja dan Peserta mengenai data
Peserta yvang herkaitan dengan kepesertaannya pada Dana Pensiun,

Anggota Pengurus memperoleh honorarium  dan  kesejahieraan lain yang
lazimyang besarnya ditetapkan oleh Pendiri dan dibebankan sebagai biaya Dana
Pensiun,

Fanggung lawab Pengurus
Pasal 13

Pengurus bertanggung jawab aias pengelolaan Dana Pensiun sesuail Peraturan
Dana Pensiun, Undang-undang Dana Pensiun dan peraturan pelaksanaannya.
Dalam melakukan tugasnya Pengurus bertanggung jawab kepada Pendiri.
Pengurus, masing-masing atau bersama-sama, bertanggung jawab secara pribadi
atas segafa kerugian yang timbul pada kekayaan Dana Pensiun akibat tindakan
Pengurus yang melanggar atau melalaikan tugas dan atau kewajibannva
sebagaimana ditetapkan datam Peraturan Dana Pensiun dan peraturan perundang-
undangan tentang Dana Pensiun, serta waljib mengembalikan kepada Dana
Pensiun segala kenikmatan yang diperoleh atas atau dari kekayaan Dana Pensiun
secara melawan hukum,

Rapat Pengurus
Pasal 14

Rapat Pengurus dilaksanakan secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1
{satu} bulan atau setiap waktu apabila dianggap perlu oleh Direktur Utama, atau
atas usul dari Direktur lainnya.

Hasil Rapat harus dibuatkan suatu notulen yang wajib ditandatangani oleh Ketua
Rapat dan oleh salah seorang anggota Pengurus yang khusus ditunjuk oleh Rapat
untitle maksud itu.

Keputusan-keputusan Pengurus dapat pula diambil tanpa menyelenggarakan
Rapat Pengurus dengan catatan semua anggota Pengurus telah diberitahukan
secara tertulis tentang usul yang akan dibicarakan dan lebih dari separuh jumiah
anggota Pengurus menyetujui usul tersebuf secara tertulis.

Dewan Pengawas
Penunjukan, Keanggotaan dan Masa Jabatan Dewan Pengawas
Pasal 15

Dalam rangka pengawasan pengelolaan Dana Pensiun oleh Pengurus, Pendiri
meanunjuk Dewan Pengawas.

Penunjukan anggota Dewan Pengawas ditetapkan dengan surat penunjukan.
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(3} Setiap anggota Dewan Pengawas harus menyatakan kesediaannya secara tertulis
untule  ditunjulk  sebagai Pewan Pengawas guna melakukan pengawasan
pengelolaan Dana Pensiun.

(4} Anggota Dewan Pengawas terdiri dari waldl Pemberi Kerja dan wakil Peserta dalam
jumiah yang sama.

(5} Jumlah anggota Dewan Pengawas sekurang-kurangnya 2 {dua) orang dengan
susunan seorang Ketua merangkap anggota dan selebihnya sebagai anggota.

(6) Anggota Dewan Pengawas vang mewakili Peserta sebagaimana dimaksud dalam
ayal {4} adalah Karyawan yang menjadi Peserta vang dapat diajukan oleh
organisasi Karyawan.

(7) Anggota Dewan Pengawas yang mewakili Pemberi Kerja sebagaimana dimaksud
dalam ayat (4) dapat berasal dari Direksi atau dari Karyawan yang menjadi Peserta.

(8) Anggota Direksi dari Pemberi Kerja fidak dapat ditunjuk sebagai wakil Peserta
dalam Dewan Pengawas.

(9) Anggota Dewan Pengawas tidalk dapat merangkap jabatan sebagai Pengurus.

(10} Dewan Pengawas ditunjuk untuk masa jabatan 3 {tiga) tahun, dan setelah masa
jabatan tersebut berakhir, anggota Dewan Pengawas yang bersangkutan dapat
ditunjuk kembali untuk masa jabatan berikutnya.

{11) Atas pertimbangan tertentu Pendiri dapat memutuskan memperpanjang semeniara
jabatan Dewan Pengawas selama malksimal 12 bulan.

{(12) Pendiri dapat memberhentikan anggota Dewan Pengawas sebelum masa
jahatannya berakhir,

(13) Anggota Dewan Pengawas dapat mengundurkan diri dari jabatannya dengan
memberitahukan secara tertulis kepada Pendiri, selambat-lambatnya 30 (tiga
puluh) hari sebelum pengunduran diri,

{14} Apabita karena sebab apapun terjadi lowongan dalam keanggotaan Dewan Pengawas,
maka Pendiri harus menunjuk anggota Dewan Pengawas yang baru selambat-
fambatnya 3 (tiga) bujan sejak terjadinya lowongan tersebut untuk mengisi masa
jabatan secara penuh.

(15} labatan anggota Dewan Pengawas berakhir apabila :

.masa jabatan beralkhir; atau

.meninggal dunia; atau

. mengundurkan diri; atau

.diberhentikan oleh Pendiri; atau

e.dijatuhi hukuman pidana yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap; atau
. wakit peserta yang bersangkutan berhenti bekerja; atau

g.status badan hukum Dana Pensiun beralkhir.

[ T <}

ot
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(16) Setiap perubahan angpota Dewan Pengawas wajib dilaporkan kepada Otoritas Jasa
Keuangan selambat-lambatnya 30 {tiga pulub) hari kerja seteiah tanggal
gperubahan,

Kewajiban Dewan Pergawas
Pasal 16

{1) Dewan Pengawas wajib melakukan pengawasan atas pengelolaan Dana Pensiun
vang dilakukan oleh Pengurus, agar Peraturan Dana Pensiun terutama malksud dan
tujuan Dana Pansiun, dilaksanakan dan dijalankan sebaik-bailknya.

{2) Dewan Pengawas wajib menyampaikan laporan tahunan secara teriulis atas hasil
pengawasannya kepada Pendirl selambat-lambatnya 6 {enam) bulan setelah tahun
buku berakhir, dan salinannya diumumkan kepada Peserta.

{3) Dewan Pengawas bersama Pengurus wajib membicarakan secara bekala mengenai
pendapat dan saran dari Peserta atas perkembangan portofolio investasi dan hasilnya.

(4} Dewan Pengawas wajib mengevaluasi kinerja investasi Dana Pensiun paling sedikit
2 {dua) kalt untuk 1 {satu) tahun buku yang didasarkan pada :

a. laporan Keuangan hasil pemeriksaan akuntan pubiik dan lLaporan Berkala
lainnya,
b. Saran dan pendapat Peserta.

{5} Dewan Pengawas wajib menyampailkan laporan secara herkala kepada Otoritas Jasa
Keuangan sesuai peraturan perundang-undangan vyang berlaku, menurut jenis,
bentuk dan susunan dan waktu yang ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan.

Hak dan Wewenang Dewan Pengawas
Pasal 17

{1) Dewan Pengawas menunjuk akuntan publik untuk melakukan audit terhadap
faporan keuangan Dana Pensiun.

{2} Dewan Pengawas bersama Pendiri menetapkan arahan investasi dengan
berpedoman pada Undang-undang Dana Pensiun dan peraturan pelaksanaannya.

(3) Anggota Dewan Pengawas, masing-masing atau bersama-sama berhak memasuki
gedung-gedung, kantor-kantor dan halaman-haiaman yang dipergunakan oleh
Dana Pensiun, dan berhak uniuk memeriksa buku-buky dan dolkumen-dokumen
seria kekayaan Dana Pensiun,

{4) Dewan Pengawas berhak meminta keierangan kepada Pengurus vang berkenaan
dengan Dana Pensiun.

{5) Anggoia Dewan Pengawas menerima honorarium dan kesejahteraan lain vang
lazim yang besarnya ditetapkan oleh Pendiri dan dibebankan sebagai biaya Dana
Pensiun.
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Keputusan Direkst PT Bank Mandiri {Persero), Thk.
Nomor KEPDIR/ 4 /2022
Tanggal 2 Februar 2022

Dewan Pengawas dapat mengusulkan kepada Pendiri untuk memberhentikan
anggota  Pengurus  apabila  anggota  Pengurus melakukan  tindakan  yang
bertentangan dengan tujuan Dana Pensiun atau melalaikan kewajiban dan
fanggung jawabnya.

Dewan Pengawas dapat menyampaikan saran-saran dan pertimbangan kepada
Pendiri mengenai hal-hal yang memerlukan persetujuan dan atau pengesahan
Pendirt,

Dewan Pengawas mengesahlkan rencana bisnis, rencana keria, rencaha anggaran
pendapatan dan belanja yang dibuat Pengurus.

Tanggung lawab Dewan Pengawas
Pasal 18

Datam melakulkan pengawasan atas pengelolaan Dana Pensiun, Dewan Pengawas
bertanggung jawab kepada Pendiri.

Rapat Dewan Pengawas
Fasal 18

Rapat Dewan Pengawas wajib diselenggaralkan secara berkala pafing sedikit 1 {satu)
kali dalam 3 {tiga) bulan.

Rapat Dewan Pengawas dengan mengundang Pengurus wajib diselenggarakan paling
sedilkit 1 {satu) kali dalam 3 (tiga) bulan,

Undangan untuk Rapat Dewan Pengawas harus dilakukan coleh Ketua PDewan
Pengawas dengan surat resmi selambat-lambatnya 7 (tuiuh) hari sebelum Rapat
diadakan dengan menyebutkan hari, tanggal, waktu dan tempat Rapat serta
keterangan singkat tentang hal-hal yang akan dibicarakan.

Hasil Rapat harus dibuatkan suatu notulen yang wajib ditandatangani oleh Ketua
Rapat dan anggota Dewan Pengawas.

Keputusan-keputusan  Dewan  Pengawas dapat pula diambil  tanpa
menyelenggarakan Rapat Dewan Pengawas, dengan catatan anggota Dewan
Pengawas telah diberitahukan secara tertulis tentang usul yang akan dibicarakan
dan anggota Dewan Pengawas menyetujui usul tersebut secara tertulis,
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Kepuiusan Direksi PT Bank Mandivi (Persero), Thi,
Noemor KEP.DIR/S 4 /2022
Tanggat 9 Februar 2022

BAB IV
PENERIMA TITIFAN
Pedaornan Panggunaan lasa Penerima Titipan
Pasal 20

Penerima Titipan ditunjuk oieh Pendiri dengan surat penunjukan.

Perjanjian penitipan kekayaan Dana Pensiun difandatangani oleh Pengurus dan

Penerima Titipan.

Pelaksanaan penitipan kekayaan Dana Pensiun diatur dalam perjanjian yang dibuat

antara Pengurus dan Penerima Titipan, yang isinya harus sesuai dengan ketentuan

Undang-undang Dana Pensiun dan peraturan pelaksanaannya dan sekurang-

kurangnya memuat hal-hal sebagat berikut :

a. tugas, wewenang dan tanggung jawab Penerima Titipan;

b. biaya penitipan yang dibebankan kepada Dana Pensiun;

c. pernyataan Penerima Titipan uniul memberikan informasi dan menyediakan
buku, catatan dan dokumen yang berkenaan dengan kekayaan Dana Pensiun
vang dititipkan dalam rangka pemeriksaan, baik yang dilakukan oleh Otoritas
lasa Keuangan, atau oleh akuntan pubiilk yang ditunjuk oleh Otoritas lasa
Keuangan, atau oleh Dewan Pengawas maupun oleh auditor yang ditunjuk
Dewan Pengawas.

Perubahan perjanjian penitipan kekayaan dan atau perubahan genunjukan
Penerima Titipan wajib dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan selambat-
iambatnya 30 (tiga puluh) hari kerja sebelum berlakunya gerubahan.

Tanggung jawab Penerima Titipan
Pasal 21

Penerima Titipan bertanggung jawab atas pengamanan kekayaan Dana pensiun
yang dititipkan sesuai ketentuan Undang-undang Dana Pensiun dan peraturan
pelaksanaannya.

Penerima Titipan wajib mencatat dan membukukan kekayaan Dana Pensiun secara
terpisah dari kekayaan Penerima Titipan.

Kekayaan Dana Pensiun yang disimpan pada Penerima Titipan hanya dapat ditarik
atau dialihkan atas perintah Pengurus.

Kekayaan Dana Pensiun terpisah dari kekayaan Penerima Titipan, dan dikecualikan
dari setiap tuntutan hukum terhadap kekayaan Penerima Titipan.
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Tahun buku Dana Pensiun berlangsung dari tanggal 1 (satu} Januari sampai dengan 31

Reputusan Diveksi PT Bank Mandiri {Persero), Thk.
Momor KER.DIR/S 4 /2022
Tangpat 9 Februari 2027

BAB Y
TAHHURN BUKL DAN BIAYA

Tahun Buku
Pasal 22

{tiga puluh satu) Desember dalam tahun yang sama.

(1)

(2}

Blava Dana Pensiun
Pasal 23

Segala hiaya atau pengeluaran yang berkaiten dengan penyelenggaraan serta

pengeloiaan administrasi dan kekayaan Dana Pensiun menjadi beban Dana

Pensiun.

Biaya-biaya yang dibebankan kepada Dana Pensiun sebagaimana dimaksud dafam

ayat (1) adalah sebagai berikut;

a. personalia, honorarium Pengurus dan Dewan Pengawas, dan kesejahteraan
lainnya yang lazim;

h. biaya kantor, pemeliharaan, penyusutan dan asuransi akiiva tetap;

¢. biaya umum dan administrasi;

d. perjalanan dinas dan rapat;

e. pendidikan, pelatihan, seminar dan lokakarya;

f. akuntan publik dan Penerima Titipan;

g. konsultan, penasehat hukum dan notaris;

h. manajer investasi dan penilai investasi;

i. investasi, bank dan pajak;

j. likuidasi dalam hal terjadinya pembubaran Dana Pensiun.

l. beban operasional lainnya termasuk pungutan iuran Otoritas Jasa Keuangan
sesuai ketentuan yang berlaku,

Besarnya biaya sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) maksimal sebesar 15% dari
hasil investasi.

15



Keputusan Direksi PT Bank Mandiri (Persero), Thk.
Nomar KEP,DIR/ 4 /2022
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BAB VI
KEPESERTAAN
Syarat Kepesertaan
Pasal 24

Setiap Karyawan yang telah berusia sekurang-kurangnya 18 {delapan belas} tahun
atau telah menikah, berhak menjadi Peserta.

Seorang Peserta tidak dapat mengundurkan diri atay menuntut haknya dari Dana
Pensiun apabila ia masih memeanuhi syarat kepesertaan.

Kepesertaan Karyawan dalam Dana Pensiun dimulai sejak Karyawan terdaftar
sebagai Peserta, dan berakhir sejalk Peserta

a. berhenti bekerja dan telah mengalihkan haknya ke Dana Pensiun l[ain; atau

b, pensiun; termasuk Pensiun Dipercepat, Pensiun Normal, Pensiun Cacat; atau

c. meninggal dunia.

Untulk menjadi Peserta, Karyawan wajib mendaftarkan diri dan menyatakan
kesediaannya untulc dipotong gajinya guna membavyar iuran kepada Dana Pensiun.

Halk dan kewajiban Peserta
Pasal 25

Setiap Peserta berhak atas Manfaat Pensiun sebagaimana yang ditetapkan dalam
Peraturan Dana Pensiun.

Setiap Peserta wajib memenuhi kewajihan-kewajibannya serta mentaati ketentuan-
ketentuan sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun,

Peserta herhak menyampaikan pendapat dan saran mengenai kinerja investasi dan
hasilnya kepada Pendiri, Dewan Pengawas dan Pengurus.

Tata Cara Pendaftaran Kepesertaan
Pasal 26

Pemberi  Kerja wajib mendaftarkan  Karyawannya vyang memenuhi  syarat
kepesertaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1) dan ayat (4), dengan
mengisi formulir yang disediakan oleh Pengurus.

Pemberi Kerja wajik melaporkan kepada Dana Pensiun apabila teriadi penambahan
atau pengurangan Karyawannya, dengan mengisi formalir yang disediakan oleh
Pengurus.

Dana Pensiun menerbitkan Kartu Peserta sebagal tanda kepesertaan dalam Dana
Pensiun dan menyampaikan kepada Peseria seteiah formulir pendaftaran diterima
oleh Pengurus secara lengkap.
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Keputusan Direksi PT Bank Mandirt {(Persera), Thk.
Nomaor KEP.DIR/ 4 /2022
Tanggal 9 Februari 2022

Kartu Peserta sebagaimana dimaksud dalam ayat (3), beriaku sampai berakhirnya
Masa Kepesertaan datam Dana Pensiun,

Bentuk formulir sehagaimana dimaksud dalam ayat {1) dan ayat {2), serta bentuk
Kartu Peserta sebagaimana dimaksud dalam ayat (3}, ditetapkan oleh Pengurus.

Tata Cara Penunjukan dan Penggantian Pihak Yang Berhak
Pasal 27

Setiap Karyawan yang telah terdaftar pada Dana Pensiun wajibh menyampaikan
daftar susunan keluarganya yang dilakukan secara bersamaan dengan pendaftaran
kepesertaan, dengan mengisi formulir yang disediakan Pengurus.

Susunan keluarga sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) terdiri dari istri/suami dan
Anak.

Anak vang dilahirkan dari perkawinan yang sah adatah anak yang dilahirkan selama
perkawinan, juga anak yang dilahirkan selambat-lambatnya 300 (tiga ratus) hari
sesudah perkawinan terputus.

istrifsuami yang kawin dengan Peseria sesudah diberhentikan dari Pemberi Kerja
dan anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebui serta anak yang dilahirkan
setelah 300 (tiga ratus} hari sejak Peserta diberhentikan tidak dapat didaftarkan
sehagal Pihak Yang Berhalk atas Manfaat Pensiun.

Apabila Peserta meninggal dunia dan tidak meninggalkan Janda/Duda dan Anak,
maka Manfaat Pensiun yang menjadi hak peserta diberikan kepada Pihak Yang
Ditunjuk. Dalam hal tidak ada Pihak Yang Ditunjuk, maka Manfaat Pensiun yang
menjadi halk Peserta diberikan kepada ahli waris Peserta.

Dalam hal istri/suami atau Anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (2}, atau Pihak
Yang Ditunjuk sebagaimana dimaksud dalam ayat {5), vang telah terdaftar dalam
Dana Pensiun meninggal dunia, maka yang bersangkutan hapus dari datfiar susunan
keluarga Peserta sebagai Pihak Yang Berhak atas Manfaat Pensiun,

Datam hal hubungan perkawinan Peserta dengan istri/suami yang telah terdaftar
dalam Dana Pensiun {erputus, maka sejak tanggal perceraian itu berlaku sah, maka
istrifsuami dimaksud hapus dari daftar susunan keluarga Peserta sehagai Pihak yang
Berhal atas Manfaat Pensiun.

Peserta wajib melaporkan kepada Dana Pensiun setiap fterjadinya perubahan
mengenai  susunan keluarga, pernikahan, perceraian, perujukan, keiahiran,
kematian, alamat tempat tinggal, dan perubahan lainnya yang dianggap perly,
selambat-lambatnya 1 (satu) bulan setelah terjadinya perubahan dimaksud, dengan
mengisi formulir vang disedialan oleh Pengurus.

Pengurus wajib mencatat segala pendaftaraan dan perubahan susunan keluarga dari
Peserta sebagaimana dimaksud dalam avat (1) dan ayat (8) segera setelah formulir
diterima.
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Keputusan Direksi PT Bank Mandiri {Persero), Thk,
Nomor KEP.DIR/ 4 /2022
Tanggal 9 Februari 2022

Akibat vyang timbul karena kelalalan Peserta, atau lketidakbenaran dalam
memberikan keterangan yang diperiukan, sepenuhnya menjadi tanggung jawab
Peserta yang bersangkutan.

Bentuk formulir sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (8) ditetapkan oleh
Pengurus.

Fenetapan Tanggal Lahir dan Usia Pensiun
Pasal 28

Tanggal kelahiran atau usia Peserta untuk menetapkan hal atas Manfaat Pensiun,
ditentukan aias dasar tanggal kelahiran berdasarkan bukti-bukti yang sah menurut
Pendiri. Tanggal kelahiran atau usia Janda/duda dan Anak ditentukan atas dasar
tanggal kelahiran vang terdaftar pada Dana Pensiun menurut bukti-bukti yang sah.
Usia Pensiun Normal ditetapkan sebagai berikut
a. Untuk Peserta yang diangkat sebagal Karyawan tetap Pemberi Kerja terhitung
seiak 1 Okiober 2016 adatah sebagai berikut :
1} usia 36 tahun untuk Karyawan golongan jabatan pelaksana service,
operations, dan administrasi;
2} wsia 46 tahun untuk Karyawan golongan jabatan pelaksana sales, credit, dan
collections;
3) usia 46 tahun uniuk Karyawan (Pegawai) Pelaksana Pemegang Kewenangan
(P3IY;
4) usia 46 tahun untuk Karyawan golengan jabatan non pelaksana {pramubaldti,
pengemudi, atau jabatan lain sejenis);
5) usia 46 tahun untuk Karyawan golongan jahatan satuan pengamanan non
pimpinan;
§) usia 56 tahun untuk Karyawan golongan jabatan pimpinan (officer).

b. Untuk Peserta yang diangkat sehagai Karyawan tetap Pemberi Kerja sebelum 1
Oktober 2016 berlaku ketentuan sebelumnya yaiiu sebagai berilkut
1) Untuk Peserta yang diangkat sebagai Karyawan tetap Pemberi Kerja sebelum
tanggal 1 Januari 2003, usia 56 tahun;
2} Untuk Peseria vang diangkat sebagai Karyawan tetap Pemberi Kerja pada dan
setelah tanggal 1 Januari 2003 adalah :

a) usia 36 tahun; untuk Karyawan golongan jabatan clerk/pelaksana front
finers yaitu teiler, customer service representatif; dan greeter;

b} usia 46 tahun; untuk karyawan golongan jabatan clerk/pelaksana {(nonfront
liners dan nensatpam), noncierk (pramubakti dan pengemudi atau jabatan
lain yang sejenis), anggota satuan pengamanan (saipam); dan

c} usia 56 tahun; untuk karyawan golongan jabatan officer.
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Mutasi/rotasi pegawai yang telah ditetapkan Batas Usia Pensiun Jabatannya tidak
alkan mengakibatkan perubahan Batas Usia Pensiun labatan. Perubahan Usia
Pensiun Jabatan ke Usia Pensiun yang lebib tinggi hanya ditetapkan berdasarkan
Surat Keputusan {SK} tentang Penetapan Usia Pensiun Jabatan Pegawai.

Usia Pensiun Dipercepat ditetapkan sekurang-kurangnya 10 {sepulub} tabun
sebelum Usia Pensiun Normal.

BAB VH
HIRAN PENSIUN
AN
PENGELOLAAN ASET BERDASARKAN USIA
KELOMPOK PESERTA

Besarnva uran Pensiun
Pasal 29

luran pensiun vang dibukul@an atas nama masing-masing Peserta difanggung
bersama cleh Pemberi Kerja dan Peseria.

Peserta wajib membavyar iuran sebesar 5,0 % {lima per seratus) dari Penghasitan
Dasar Pensiun.

Pemberi Kerja walib membayar iuran sebesar 10,0 % {sepuluh per seratus) dari
Fenghasilan Dasar Pensiun.

Tata Cara Pembayaran furan
Pasal 30

luran Pemberi Kerja dan iuran Peserta harus dibayarkan secara bulanan.

Pembayaran iuran dimulai sejak Karyawan terdaftar sebagai Peserta dan berakhir
pada saat Peserta pensiun atau berhenti bekerja atau Cacat atau meninggal dunia.

Pemberi Kerja wajib menyetor seluruh iurannya dan iuran Peserta kepada Dana
Pensiun selambat-lambatnya setiap tanggal 15 {{ima belas) bulan berikutnya.

Pembayaran iuran porsi Pemberi Kerja yang berasal dari akumulasi iuran bagi
Peserta yang berhent! bekerja dengan masa kepesertaan < 3 tahun sebagaimana
pasal 33 ayat {6) diatur sebagai herikut :

a. Pengurus Dana Pensiun wajib menyampatkan laporan bulanan kepada Pendiri
terkait dengan iuran Pemberi Kerja yang tidalk dibayarkan kepada Peserta yang
herhentt bekerja dengan Masa Kepesertaan < 3 {tiga) tahun.

b. Akumulasi iuran Pemberi Kerja sebagaimana butir (a) diatas diperhitunglan
dengan pembayaran furan porsi Pendiri pada bulan berikutnya.

Pemberi Kerja wajib melaporkan kepada Dana Pensiun apabila terjadi perubahan

Penghasilan Dasar Pensiun Peserta, dengan mengisi formulir yang disediakan oleh

Pengurus.
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(6) Keterlambatan pembayaran furan sebagaimana dimaksud dalam ayat (3), dikenakan
bunga.

(7] luran Pemberi Kerja dan iuran Peserta yang belum disetor setelah melewati 2 % {dua
setengah) bulan sejak jatuh tempo, dinyatakan sebagai:

a. hutang Pemberi Kerja yang dapat segera ditagih, dan tetap dikenakan bunga;
b. piutang Dana Pensiun yang memiliki hak utama dalam pelaksanaan eksekusi
keputusan pengadilan, apabila Pemberi Kerja dilikuidasi.

(8) Bunga sebagaimana dimaksud dalam ayat {6) dan ayat (7) huruf a adalah sebesar
bunga tertinggi dari bunga deposito berjangka 1 {satu) tahun, yang berlaku di Bank
Umum mililk Pemerintah yang dihitung sejak hari pertama dari bulan di mana
pembayaran iuran dimaksud jatuh tempo, dan bunga tersebut dibebankan kepada
Pemberi Kerja.

{8) Pembayaran bunga sebagaimana dimaksud dalam ayat (8) dilakukan sekaligus
bersama-sama dengan penyetoran iuran hulan berikutnya.

{10) Bentuk formulir sebagaimana dimaksud dalam ayat (5) ditetapkan oleh Pengurus.

{11) Pembayaran iuran dapat ditangguhkan setelah mendapat persetujuan Gioritas Jasa
Keuangan, yang pengaturannya tundulc dan sesuai ketentuan Undang-undang Dana
Pensiun dan peraturan pelaksanaannya.

{(12) Pemberi Kerja bertangpung jawab atas segala iuran vang terhutang sampai saat
sebelum terladinya penangguhan iuran.

turan Tambahan Peserta
Pasal 31

(1) Dalam rangka peningkatan pertumbuhan akumulasi iuran, Peserta dapat
menambah urannya sendiri diluar kewajiban iuran Peserta sebagaimana Pasal 29
ayat (2) dengan memberikan pernyataan tertulis kepada Dana Pensiun.

(2) luran tambahan Peserta sebagaimana ayat {1) diatas merupakan iuran tambahan
yvang dibayar secara sukarela cleh Peserta.

(3) Dalam hal Peserta menambah iurannya sendiri sebagaimana ayat (1) diatas maka:

a. Dana Pensiun membukukan iuran tambahan tersebut secara terpisah dari iuran
sebagaimana Pasal 29 ayat (2) dan ayat (3).
b. luran tambahan Peserta dapat dilalkukan secara insidentil maupun secara
herkala bulanan.
¢. Apabila iuran tambahan dilakukan secara insidentil maka diatur sebagai
berikuti:
¢.1l. turan tambahan dilakukan maksimal 2 (dua) kali dalam setahun;
c.Z. luran tambahan disetor dafam bentuk nominal;
c.3. Peserta wajibh menyerahkan pernyataan fertulis setiap mengajukan
permohonan turan tambahan kepada Dana Pensiun;
c.4. Dana Pensiun wajib menyerahkan surat pernyataan yang dibuat Peseria
kepada Pemberi Kerja paling lambat pada akhir hulan herjalan;
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¢.5. Pemberi Kerja memungut luran sukarefa Peserta sebesar yang disebutkan
di surat pernyataan yang ditandatangani oleh Peserta;

¢.6. Pemberi Keria wajib menyetorkan iuran tambahan Peserta kepada Dana
Pensiun paling lambat tanggal 15 bulan berikutnya.

d. Apabila juran tambahan dilakukan secara berkala bulanan maka diatur sebagai
berikut:

d.1. Peserta wajib menyerahkan pernyataan tertulis pada saat mengajukan
permohonan furan tambahan Peserta kepada Dana Pensiun;

d.2. Permohcnan iuran tambahan hanya dapat dilakukan 1 {satu] kafi untulk
jangka waktu selama menjadi Peserta Dana Pensiun;

d.3. luran tambahan vang disetor dalam bentuk prosentase lfertentu yang
ditetapkan oleh Peserta dan dihitung dari Penghasilan Dasar Pensiun
(PhoP);

d.4. Pemberi Kerla memungut luran sukarela Peseria sebesar yang disebutkan
di surat pernyataan vang ditandatangani oleh Pesertg;

4.5, Pemberi Kerja wajib menyetorkan iuran tambahan Peserta kepada Danea
Pensiun paling lambat tanggal 15 bulan berikutnya;

d.6, furan tambahan Peserta vang dilakukan secara berkala bulanan dilaiulkan
sampai Masa Kepesertaan beralkhir.

luran tambahan Peserta baik bherupa iuran insidentil maupun berkala bulanan
hanya dapat ditarik setelah kepesertaan berakhir.

Pengelolaan Aset Berdasarkan Usia Kelompok Peserta
Pasal 32

Pengelolaan asel di Dana Pensiun dilakukan sesuai usia kelompok Peserta (Life Cycle
Fund)yang dibagi dalam 2 (dua) kelompok yaitu Cluster Umum dan Cluster
[Khusus.

Cluster Umum adalah kelompok Peserta yang beium mencapai usia 2 {dua) tahun
sebelum wusia Pensiun normal, yang jenis pengelolaan asetnya sesuai dengan
Arahan investasi di Dana Pensiun,

Cluster Khusus adalah kelompok Peserta yang sudah mencapai usia 2 (dua) tahun
sebelum usia Pensiun normal, yang jenis pengelolaan asetnya didedikasikan pada:;
a. tabungan pada bank konvensional atau hank dengan prinsip syariah;

deposiio berjangka pada bank konvensional atau bank dengan prinsip syariah;
sertifikat deposito pada bank konvensional atau bank dengan prinsip syariah;
surat berharga vang diterbitkan oleh Bank Indonesia; dan/atau

surat berharga negara yang dicatat dengan menggunaskan metode nilai
perclehan yang diamortisasi.

T oo
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(4) Pengalihan pengelolaan aset sesual usia kelompok Peserta (Life Cycle Fund)
sehagaimana ayat {1) diatas dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Usia Pensiun Normat 56 tahun
Pada saat 2 (dua) tahun sebelum usia pensiun normal, Dana Pensiun mengalihkan
pengelolaannya pada kelompok aset yvang didedikasikan bagi peseria tersebut ke
Cluster Khusus.

b. Usia Pensiun Normal 36 dan 46 tahun
1) Pada saat 2 {(dua) tahun sebelum wusia pensiun normal, Dana Pensiun
mengalihkan pengelelaannya pada kelompok aset vang didedikasikan bagi

peserta tersebut ke Cluster Khusus.

2} Apabila setelah dilakukan pengalihan pengelolaan dana ke Cluster Khusus
terdapat keputusan dari Pemberi Kerja yang merubah Usia Pensiun Normal
Peserta yang bersangkutan ke usia pensiun vang lebih tinggi, maka Dana
Pensiun akan mengalihkan kembali pengelolaan Dana Peserta ke Cluster
umum.

{5) Dalam hal terjadi kondisi krisis yang mengakibatkan sentimen negatif terhadap Pasar
Modal dan/atau Pasar Uang sehingga berdampak pada turunnya nilal investasi Dana
Pensiun yang berpontensi menurunnya nilai Manfaat Pensiun Peserta, maka atas
dasar permohonan/ persetujuan tertulis dari Peserta, Pengurus dapat melakukan :

a. Penundaan pengalihan pengelolaan asset Peserta ke Cluster Khusus sebagaimana
ayat {4) Pasal ini, yang dilaksanakan selama-lamanya 1 (satu) tahun sebelum usia
pensiun normal, atau sesuai dengan jangka wakiu yang ditetapkan oleh regulator
{(sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku) ; atau

b. Percepatan pengalihan pengelolaan asset Peserta ke Cluster Khusus sebelum
saat/waktu yang ditetapkan sebagaimana ayat (4} Pasal ini, yang dilaksanakan
secepat-cepatnya 3 {tiga) tahun sebelum Peserta memasuki usia Pensiun Normal
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Peserta yang telah mengajukan permohcnan percepatan pindah ke Cluster
Khusus sebagaimana tersebut diatas tidak diperkenankan mengajukan
permohonan  untule diafihkan kembali ke Cluster Umum sampai dengan usia
pensiun normal.

(6) Pilihan sebagaimana yang diatur pada ayat (5) merupakan opsi yang dapat dipilih oleh
Peserta dan risiko atas pilihan tersehut ada pada Peserta.

(7)  Dalam hal Peserta tidak mengajukan permintaan untuk menunda atau mempercepat
pengalihan ke Cluster Khusus sebagaimana ayat (5) maka pengalihan ke Cluster
Khusus dilaksanakan saat 2 tahun sebelum Peserta mencapai usia Pensiun Normal
sebagaimana dimaksud dalam ayat {4) pasaf ini.
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Kondisi krisis sebagaimana dimaksud ayat {5) harus didasarkan pada pernyataan resmi
vang dikeluarkan coleh regulator atau berdasarkan peraturan perundang-undangan
yvang beriaku.

BAR ViH
MANFAAT PENSIUN
(Mianfaat Pensiun Peserta
Pasal 32

Peserta berhak atas Manfaat Pensiun Normal atau Manfaat Pensiun Dipercepat atau

Manfaal Pensiun Cacat atau Pensiun Ditunda.

Manfaat Pensiun Normai Peserta vang berhenti bekerja dan telah mencapai Usia

Pensiun Normal atau Usia Wajib Pensiun, berhak atas Manfaat Pensiun Normal.

Manfaat Pensiun Dipercepat

a. Peserta yang berhenti bekeria dan telah mencapai Usia Pensiun Dipercepat
tetapi helum mencapai Usia Pensiun Normal, berhak atas Manfaat Pensiun
Dipercepat.

b. Berdasarkan pilihan Peserta, hak atas Manfaat Pensiun Dipercepatl dapat ;
i. dibayarkan oleh Dana Pensiun; atau
ii. ditunda pembayaran atas Manfaat Pensiunnya sampai mencapai usia
pensiun normal; atau
iii. dialihkan ke Dana Pensiun lain.

¢. Dalam hal Peserta sebagaimana dimalsud pada ayat ini memilih hak atas pensiun
dipercepat dibayarkan aleh Dana Pensiun atau ditunda pembayaran atas Manfaat
Pensiunnya sampai mencapai usia pensiun normal, berlaku ketentuan pembayaran
Manfaat Pensiun secara sekaligus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37.

Manfaat Pensiun Cacat Peserta yang berhenti bekerja karena mengalami Cacat,
berhak atas Manfaat Pensiun Cacat.

Pensiun Ditunda

a. Peserta yang berhenti bekerja setelah memiliki Masa Kepesertaan sekurang-
kurangnya 3 (tiga) tahun dan belum mencapai Usia Pensiun Dipercepat, berhak
atas Pensiun Ditunda;

b. Hak atas Pensiun Ditunda sebagaimana dimaksud datam huruf a, berdasarkan
pilihan Peserta dapat tetap berada di Dana Pensiun, atau dialihkan ke Dana
Pensiun Pemberi Kerja lain, atau dialihkan ke Dana Pensiun Lembaga Keuangan
dengan ketentuan bahwa Peserta masih hidup datam waldu 30 (tiga puluh) hari
setelah ia berhenti hekeria;

¢. Hak atas Pensiun Ditunda baru dapat dibayarkan setelah Peserta mencapai Usia
Pensiun Dipercepat.
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d. Dalam hat jumlah akumulasi iuran Peserta dan furan Pemberi Kerja beserta hasil
pengembangannya dari Peserta yang berhenti belerja sehagaimana pada butir a.
ditmana hak atas Pensiun Ditunda kurang dari atau sama dengan Rp 100.000,000,-
{(seratus juta rupish), maka hak atas pensiun ditunda tersebut dapat dibayarkan
sekaligus pada saat karyawan berhenti bekerja.

Bagi Peserta yang berhenti bekerja dan memliki Masa Kepesertaan kurang dari 3
{tiga) tahun berlaku ketentuan sehagal beritkut:

a. Peserta hanya berhak atas akumulasi iuran  Peserta ditambah hasil
pengembangan yang merupakan porsi Peserta.

b, Alkumulasi iuran Pemberi Kerja vang telah dibayarkan kepada Dana Pensiun
bukan merupakan hak Peserta yang bersangkutan dan harus digunakan sebagai
iuran Pemberi Kerja untuk periode berikutnya.

c. Akumulasi hasil pengembangan furan porsi Pemberi Kerja dicatat sebagai
pendapatan lain-lain bagi Dana Pensiun yang dipergunakarn untuk Peserta yang
fain.

Dalar hal bekas karyawan meninggal dunia sebelum dimulainya pembayaran

Manfaat Pensiun, berlaku ketentuan tentang hak-hak yvang timbul apabila Peseria

meninggal dunia.

Manfaat Pensiun fanda/Duda dan Anak
Fasal 34

Dalam hal Peserta meninggal dunia, maka Janda/Duda berhak atas Manfaat Pensiun
Janda/Duda.

Dalam hal Peserta meninggal dunia dan tidak mempunyai Janda/Duda, atau
Janda/Duda meninggal dunia atau Janda/Duda kawin lagi, maka Manfaat Pensiun
Janda/Duda dibayarkan kepada Anak.

Dalam hal Peserta meninggal dunia dan tidak mempunyai landa/Duda dan Anak,
maka hak Peserta atas Manfaat Pensiun dibayarkan kepada Pihak Yang Ditunjuk
yvang terdaftar terakhir pada Dana Pensiun.

Besarnya Manfaal Pensiun Peserta, Janda/Duda dan Anak
Fasal 35

Besarnya Manfaal Pensiun Peserta sebagaimana dimalsud dalam Pasal 33 ayat
(2), ayat (3), ayat (4) dan avat (5), Manfaat Pensiun fanda/Duda sebagaimana
dimaksud dalam pasal 34 ayat (1), Manfaat Pensiun Anak sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 34 ayat (2), dan hak atas Manfaat Pensiun bagi Pihak Yang Ditunjuk
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat {3) adalah himpunan iuran dan hasil
pengembangannya.
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{2} Penentuan nilai manfaat pensiun diperoieh berdasarkan Nilai Aset Netto [NAN)

per unit yang telah memperhitungkan hasil pendapatan investasi yang belum
direalisasikan dan yang telah direalisasikan.

(3} Nilai manfaat untuk masing-masing Peserta ditetapkan secara proporsional

manurut besarnya Dana Peserta yang bersangkutan.

Pembavaran Manfaat Pensiun
Pasal 36

Mantaat Pensiun tidak dapat dibayarkan kepada Peserta sebelum dicapainya Usia
Pensiun Dipercepat, kecuali bagi pembayaran Manfaat Pensiun Cacat dan bagi
pembayaran Manfaat Pensiun kepada Pihak Yang Berhak.

Seluruh Manfaat Pensiun vang menjadi hak Peserta, Janda/Duda dan Anak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 harus dibayarkan secara bulanan, kecuali
nembavaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37.

Pembayaran Manfaat Pensiun secara bulanan wajib dilakukan dengan cara dan
ketentuan sebagai berikut :

a. Dialihkan oleh Pengurus ke Perusahaan asuransi jiwa penyelenggara program
Anuftas seumur hidup menurut ketentuan Undang-undang Dana Pensiun dan
syarat yang ditetapkan oleh perusahaan asuransi jiwa yang bersangicutan
apabila Peserta memilih pembayaran Manfaat Pensiun secara butanan oleh
perusahaan asuransi; atau

b. Dibayarkan oleh Dana Pensiun melalui pembayaran Manfaat Berkala sesuai
dengan ketentuan Pasal 39 dan Aplikasi Permohonan Peserta Manfaat
Berkala, apabila Peserta memilih pembayaran Manfaat Pensiun secara
hulanan melalui pembaran Manfaat Berkala yang diselenggarakan oleh Dana
Pensiun.

Datam hal pembayaran Manfaat Pensiun yang dilakukan secara bulanan ditakukan
oleh perusahaan asuransi jiwa pengelola program Anuitas seumur hidup maka pilihan
untuk mengalihkan ke perusahaan asuransi jiwa merupakan hak dan wewenang
Peserta. Ketentuan dan syarat-syarat tentang pembayaran Anuitas seumur hidup
vang dibayar secara bulanan kepada Peserta sesuai yang ditetapkan oleh perusahaan
asuransi jiwa yang bersangkutan dan peraturan perundangan yang berlaku. Dana
Pensiun tidak berwenang merekomendasikan produk Anuitas/ perusahaan asuransi
jiwa manapun kepada Peserta.

Produle Anuitas seumur hidup dart perusahaan asuransi yang dipilih peserta
merupakan perusahaan asuransi yang memiliki kinerja dalam 3 (tiga) fahun
terakhir memenuhi target tingkat solvabilitas minimum sesuai dengan Peraturan
Otaritas Jasa Keuangan mengenai kesehatan keuangan perusahaan asuransi
herdasarkan laporan keuangan yang teiah diaudit.

Dalam hal tidak terdapat Perusahaan Asuransi yang menjual anuitas seumur hidup
dengan syarat anuitas sebagaimana dimaksud dalam ayat (5), Dana Pensiun dapat
melakulkan pembayaran Manfaat Pensiun secara sekaligus
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Dalam hal Peserta memilih Manfaat Pensiun dibayarkan secara Berkala oleh Dana
Pensiun melalui pembayaran Manfaat berkala sebagaimana ayat (3) butir b. Pasal
ini, maka pilihan tersebut merupakan hak dan wewenang Peserta. Ketentuan dan
syarat-syarat tentang pembayaran Manfaat Berkala Bulanan cleh Dana Pensiun
diatur sebagaimana Pasal 39.

Manfaat Pensiun bagi Peserta dan janda/Duda harus dibayarkan seumur hidup,
kecuali apabila fanda/Duda kawin lagi, maka Manfaat Pensiun dibayarkan
kepada Anak.

Manfaat Pensiun bagi Anak harus dibayarkan sampai Analk yang bersangkutan
mencapai usia 21 {dua puluh satu) tahun, atau dapat dibayarkan sampai dengan
usia 25 (dua puluh lima) tahun apabila Anak yang bersangkutan belum
berpenghasilan, dan masih sekolah, dan belum menikah.

Pembayaran Manfaat Pensiun secara bulanan sebagaimana dimaksud dalam Ayat
(3) butir a. Pasal ini wajib diatibkan ofeh Pengurus ke perusahaan asuransi jiwa
dengan membeli Anuitas.

Peserta atau Janda/Duda atau Anak berhak memilih perusahaan asuransi jiwa
dan menentukan jenis Anuitas sebagaimana dimaksud dalam ayat (4).

Bentuic anuitas yang dipilih oleh Peserta harus menyediakan Manfaat Pensiun
hagi janda/duda atau anak paling sedildt 60% (enam puluh persen) dan paling
hanyak 100% (seratus persen) dari Manfaat Pensiun yang diterima Peserta.

Bagi landa/Duda Anuitas seumur hidup yang dibeli adalah bagi dirinya sendiri
sampai Janda/Duda kawin lagi atau meninggal dunia, dengan syarat Anuitas
tersebut mencantumkan Anak sebagal penerima Manfaat Pensiun.

Apabila pembelian Anuitas dilakukan untuk kepentingan Anal, maka Anuitas
vang dibeli adalah bag! dirinya sendiri sesuai batas usia sebagaimana dimaksud
datam ayat (9).

Dalam hal sampai dengan 30 (tiga puluh) hari sebetum pembayaran Manfaat
Pensiun, Peserta tidak melakukan pilihan sebagaimana dimaksud dalam ayat (4),
Pengurus wajib memilih perusahaan asuransi jiwa dan membeli Anuitas yang
memberikan pembayaran Manfaat Pensiun kepada janda/Duda yang besarnya
sama dengan pembayarannya kepada Peserta.

Pilihan Anuitas yang telah ditentukan Peserta sehagaimana dimaksud dalam Ayat
{11}, dinyatakan batal apabila Peserta meninggal dunia sebelum dimulainya
pembayaran Manfaat Pensiun.

26

7



Keputusan Bireksi PT Bank Mandir (Persero), Thi,
Nomor KEP.DIR/ 4 /2022
Yanggal 9 Februarn 2022

Pembayaran Manfaat Pensiun Secara Sekaligus
Pasal 37

Pada saat Peserta Pensiun pada Usia Pensiun Normal atau setelahnya, maka Peserta
dapat memilih untuk menerima pembayaran secara sekaligus, sebanyak-banyaknya
20% {dua puluh per seratus) dari Manfaat Pensiun sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 35 ayat {1).

Pada saal Peserta pensiun pada Usia Pensiun Dipercepat, maka Peserta dapat
memilih untuk menerima pembayaran secara sekaligus, sebanyak-banyaknya 20 %
(dua puluh per seratus) dari Manfaat Pensiun sebagaimana dimalsud dalam Pasal
35 avat {1}

Pada saat Peserta karena Cacat, maka Peseria dapat memilih untuk menerima
pembayaran secara sekaligus, sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh per seratus) dari
Manfaat Pensiun sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat {1).

Dalam hal Peserta meninggal dunia dalam Usia Pensiun Dipercepat, maka
janda/Duda atau Anak dapat memilih untuk menerima pembayaran secara
sekaligus, sebanyak-banyaknya 20 % {dua puluh per seratus) dari Manfaat Pensiun
sebagaimana dimaksud datam Pasal 35 ayat (1).

Dalam hal Peserta meninggal dunia sebelum dicapainya Usia Pensiun Dipercepat,
mala berdasarkan pilihan Janda/ Duda atau Anak seluruh Manfaat Pensiun
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (1) dapat dibayarkan sekaligus.

Dalam hal Peserta meninggal dunia dan tidak mempunyai Janda/Duda dan Anal,
maka seluruh Manfaat Pensiun sebagaimana dimaksud datam Pasal 35 ayat {1)
dibayarkan secara sekaligus kepada Pihak Yang Ditunjuk.

Peserta atau Pihak vang Serhak pada Dana Pensiun, berhak untuk memiiih
pembayaran Manfaat Pensiun secara sekaligus apabila jumiah akumulasi iuran dan
pengalihan dana dari Dana Pensiun lain serta hasil pengembangan yang menjadi hak
Peserta atau Pihak yang Berhak sebesar:

a. Kurang dari atau sama dengan Rp 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah); atau
b, Diatas Rp 1.500.000.000,- {satu miliar lima ratus juta rupiah).

Dalam hal pembayaran Manfaat Pensiun secara sekaligus diatas Rp. 1.500.000.000,-
{satu miliar lima ratus juta rupiah), maka pembayaran secara sekalipus dimaksud
hanya pembayaran yang menjadi selisih lebih dari Manfaat Pensiun yang diterima
setelah dikurangi Ry, 1.500.000.000,- (satu miliar ima ratus juta rupiah).

Pembayaran Manfaat Pensiun secara sekaligus diatas Rp. 1.500.000.000,- {satu miliar
lima ratus juta rupiah} hanya dapat dilakukan 1 (satu) kali ketika Masa Kepesertaan
beralkhir.
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{10) Dalam hal Peserta pada saat pensiun atau pada saat pemberhentiannya dan bagi

Pihak yang Berhak memilih pembayaran Manfaal Pensiun pertama secara sekaligus
maka Manfaat Pensiun dihitung setelah pengambilan Manfaat Pensiun pertama
sebagaimana ayat (1),

(11) Dana Pensiun dapat melakukan pembayaran Manfaat Pensiun secara sekaligus di luar

ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (7} Pasal ini, apabila Peserta atau
Janda/Duda atau Anak:

a. Dalam kondisi sakit parah dan mengalami kesulitan keuangan yang didukung
dengan dokumen berupa:
a.1. surat keterangan dari rumah sakit yang menunjuldan Peserta sakit parah; dan
a.2. surat pernyataan divl yang diketahui oleh Lurah dan Camat setempat bahwa

Peserta sedang mengalami kesulitan keuangan,

Atau;

h. Merupakan warga negara Indonesia yang berpindah warga negara yang didukung
dengan dokumen berupa paspor vang diterbitkan oleh negara fain.
Atau;

¢. Merupalkan warga negara asing vang telah berakhir masa kerjanya dan tidak
hekerja lagi di Indonesia.

(12) Apabila pembayaran Anuitas kepada Peserta, Janda/Duda dan Anak yang dilalkukan

oleh perusahaan asuransi jiwa telah berakhir, dan ternyata jumlah seluruh Anuitas
yvang dibayarkan kurang dari jumiah dana yang digunakan untuk membeii Anuitas,
maka perusahaan asuransi jiwa wajib membayarkan selisihnya secara sekaligus
kepada ahli waris yang sah dari peserta.

{13} Dalam hal Peserta berhenti bekerja dan belum mencapat Usia Pensiun Dipercepat

dan memiliki Masa kepesertaan kurang dari 3 (tiga) tahun. Maka seluruh hak
Peserta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (6) dibayarkan secara sekaligus.

Tata Cara Pembayaran Manfaat Pensiun
Pasal 38

Peserta yang pensiun pada Usia Pensiun Normal, atau pensiun pada Usia Pensiun
Dipercepat, atau pensiun karena Cacat, dan Pihak Yang Berhak pada saat Peserta
meninggal dunia, mengajukan permintaan pembayaran Manfaat Pensiun kepada
Dana Pensiun, dengan mengisi formulir yang disediakan Pengurus dan disertai
dengan bulkti-bukii pendukungnya yang sah.

Apabila Manfaai Pensiun yang diperoleh Peserta tidak memenuhi ketentuan dan
persyaratan yang dapat dibayarkan secara sekaligus sesuai ketentuan Pasal 37
maka pembayaran Manfaat Pensiun dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Pasal
36 Ayat {3) selambat-lambatnya 1 (satu) bulan setefah permintaan pembayaran
dari Peserta.
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Dengan diatihkannya kewajiban pembayaran Anuitas oleh Pengurus ke perusahaan
asuransi liwa sebagaimana dimaksud dalam Ayat (2) atau pengalihan halk atas
Pensiun Ditunda ke Dana Pensiun Pemberi Kerja lain atau ke Dana Pensiun
Lembaga Keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (5} huruf b, maka
kewajiban pembayarannya bukan lagi menjadi tanggung jawab Dana Pensiun.

Pembayaran Manfaat Pensiun yang dilakukan secara sekaligus sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 37 kecuali ayat (12}, dilakukan tepat pada waktunya oleh
Pengurus di kantor Dana Pensiun pada jam-jam kerja, yang pembayarannya
dilakukan dengan memindahbukukan ke dalam rekening bank Peserta atau Pihak
Yang Berhak, menurut ketentuan dan syarat yang ditetapkan oleh Pengurus;

Palam hal terdapat persetisihan di antara para Pihak Yang Berhak atas Manfaat
Pensiun pada saat Peserta meninggal dunia, maka perselisthan tersebut akan
diselesaikan secara kekeluargaan oleh dan diantara Para Pihak Yasng Berhak
sendiri, dan apabila cara tersebut tidak berhasil, maka akan diselesaikan melalui
Pengadilan, dalam hal mana Pengurus berhak menahan pembayaran dimaksud
sampai adanya keputusan sah dari Pengadilan.

Pembavaran Manfaat Pensiun vang dilakukan oleh Pengurus dengan itikad baik,
membehaskan Dana Pensiun dari tanggung jawabnya.

Ketentuan dan Mekanisme Pembayaran Manfaat Berkaia
Pasal 39

Dana Pensiun dapat membayarkan Manfaat Pensiun melalui pembayaran Manfaat
Berkala kepada Peserta, Janda/ Duda, atau Anak berdasarkan pilihan Peserta, Janda/
Duda, atau Anak.

Bagi Peserta, Janda/ Duda, atau Anak yang memilih pembayaran Manfaat Pensiun
melalui pembayaran Manfaat Berkala dengan mengajukan permohonan kepada
Pengurus uniuk mengelola pembayaran Manfaal Berkala sebagaimana ketentuan
Pasal 36 ayat (3) butir h. dan ayat (&) Pasal ini.

Pelaksanaan pembayaran Manfaal Berkala sebagaimana dimaksud pada ayat {2)
wajib dilaksanakan atas persetujuan Peserta, Janda/Duda, atau Anak sebelum
pembayaran Manfaat Berkala pertama kali dilakukan dengan mengisi delkumen
perikatan yang disediakan oleh Dana Pensiun.

Periode pembayaran Manfaat Berlkala oleh Dana Pensiun adalah 10 {sepuluh) tahun.

fumiah Manfaat Pensiun yang dialihkan ke pembayaran Manfaat Berkala adalah
jumlah Manfaat Pensiun sebagaimana Pasal 35 setelah dikurangi pilihan pembayaran
Manfaat Pensiun sekaligus sebanyak-hanyaknya 20% sebagaimana diatur dalam Pasat
37 avat (13,{2),(3) dan {4).
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(6) Terhadap dana Manfaat Berkala yang dikelola oleh Dana Pansiun sebagaimana ayat
{5) Pasal int dengan ketentuan sebagal berikut

a. Sebesar 80% (delapan puluh persen) dari total dane Manfast Pensiun Peserta
vang dikelola oleh dana pensiun untuk pembayaran Manfaat Berlkala bulanan
sampai dengan jangka waktu berakhir.

b, Sebesar 20% {(dua puluh persen) wajib disisihkan sebagal Dana Cadangan yang
dikelola oleh Dana Pensiun untuk dibayarkan kepada Peserta sampai dengan
jangka waktu berakhir sesual ketentuan sebagaimana ayat {16) Pasal inl.

[7) Pembayaran Manfaat Berkala didasarkan pada tabel yang dibuat  untuk
mengkonversi total akumulasi iuran dan hasil pengembangan menjadi pembayaran
bulanan.

(8} Resar pembayaran Manfaat Berkala setiap bulan pada tahun ke T dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut
Manfaat Pensiun Berkata Dana Peserta Awal tahun ke T

(12 % (N =T+ 1)}

Dana Peserta = Jumlah dana peserta sebagaimana ayat {6) a. setelah dikurangi
dengan pembayaran Manfaat Berkala ditambah  hasil
pengembangan setelah dikurangi biaya sebagaimana dimaksud
pada pasal 13 pada tahun ke N

T = 12,3, N (sesuai tanggal kepesertaan)
N = Periode Manfaat Pensiun Berkala 10 Tahun

(9) Pembayaran Manfaat Berkals vang dibayarkan per bulan kepada Peserta
berdasarkan tabel pada dokumen fampiran Persetujuan Pengelolaan Manfaat
Berkaia. Tabel tersebut akan dilakukan evaluasi secara berkala oleh altuaris paling
sedikit 3 {tiga) tahun sekali.

(10} Pembayaran Manfaat Pensiun  Berkala kepada Peserta, Janda/Duda atau Anak
dilakukan dengan cara pemindahbukukan ke dalam rekening bank Peserta,
Janda/Duda atau Anak pada tanggal 25 {dua puluh lima} setiap bulannya. Apabiia
anggal 25 (dua pulub iima) bertepatan dengan hati libur, maka dibayarkan pada hari
kerja sehbelumnya.

(11) Peserta tidak dapat mengajukan pembatalan Perjanjian Manfaat Berkala dan
mencairkan Manfaat Berkala sebelum jangka wakiu perjanjian berakhir,

(12} Dana Pensiun  dalam  menyelenggarakan pembayaran Manfaat Berkala harus
memperhatikan prinsip kesesualan aset dan  kewajiban {matching ossets ond
fiabilities).

(13) Aset sebagaimana pada ayat (12} ditempatkan pada Deposito di bank - bank
Himpunan Bank Umum Milik Negara (HIMBARA}.

{14) Pengurus Dana Pensiun akan memberikan informasi perubahan nilai pembayaran
Manfaat Berkala bulanan yang akan diterima Peseria Manfaat Berkala setiap tahun

pacda awal periode bergabungnya Peserta.
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(15) Atas Pengelolaan Manfaat Berkala, Dana Pensiun berhak mengenakan biaya kepada
Peserta, vyang timbul pada biaya operasional secara proporsional,  transaksi
permnbayaran Manfaat Berkala maupun pembayaran Dana Cadangan termasuk beban
pajak penghasilan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang herlaku,
Rumusan beban operasional secara proporsional adalah sebagai berikut :

a. Biaya Operasional Manfaat Berkala Bulanan

Saldo Peserta Manfaat Berkala Bulanan (H-1) % Riaya Operasionat
Total Saldo Peserta {H-1)

b, Riaya Operasional Manfaat Bericala Dana Cadangan
Saldo Peserta Manfaat Berkala Dana Cadangan (H-1) x Biaya perasional
Total Saldo Peserta (H-1)

Definist

» Saldo Peserta Manfaat Berkala Bulanan (H-1) adafah saldo manfaat berkals
bulanan pada satu hari sebelumnya.

s Saldo Peserta Manfaat Berkala Dana Cadangan (H-1) adalab saldo manfaat berkala
dana cadangan pada satu hari sebalumnya.

o Total Saldo Peserta (H-1) adatah gabungan saldo dari seluruh cluster pada satu hari
sebelumnya.

s Biaya Operasional adalah seluruh biaya operasional pada faparan hasil usaha yang
terbentuk saat itu.

(16) Terhadap Dana Cadangan yang menjadi halc Peserta setelah periode pembayaran
Manfaat Berkala berakhir sebagaimana ayat {4} Pasal ini beserta hasil
pengembangannya, dilakukan sebagal berikut

a. Dibayarkan secara sekaligus apabila jumlahnya kurang dari Rp 500.000.000,-
{lima ratus juta rupiah) berdasarkan pilihan Peserta, Janda/ Duda atau Anak.

b. Diatihkan oleh Pengurus Dana Pensiun ke perusahaan asuransi penyelenggara
program Anuitas seumur hidup, apabita jumlahnya sama atau lebih dari
Rp 500.000.000,- {lima ratus juta rupiah) berdasarkan pilinan Peserta, Janda/
Duda atau Anak.

c. Produlk Anuitas Seumur hidup dari Perusahaan Asuransi memenuhi ketentuan
pasal 36 ayat (5).

d. Dalam hal tidak terdapat perusahaan asuransi yang menjual anuitas dengan
syarat Anuitas Seumur Hidup sebagaimana dimaksud sesuai pasal 36 ayat (6},
Dana Pensiun dapat melakukan pembayaran Manfaat Pensiun secara sekaligus.

(17} Apabila Peserta Manfaat Berkala meninggal Dunia sebelum berakhirnya pembayaran

Mianfaat Berkala Bulanan maka berlaku ketentuan sebagai berikut:

4. Manfaat Berkala Bulanan akan diteruskan pembayarannya kepada Janda/Duda dari
peserta Manfaat Berkala sampai dengan berakhirnya jangka waktu pembayaran
Manfaat Berkala Bulanan.

b. jumlah Manfaat Berkala Bulanan yang diterima Janda/Duda adalah sama
sebagaimana yang diterima oleh Peserta Manfaat Berkala.
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¢. Apabila jangka waltu pembayaran Manfaat Berkala Bulanan sebagaimana butiv a.
berakhir, maka Dana Cadangan dibayarkan kepada Janda/Duda atau Anak dengan
ketentuan mengacu pada ayat (16) pasal ini.

4. Dalam hal Peserta tidak memiliki Janda/ Duda atau Janda/Duda meninggal dunia
atau Janda/Duda kawin lagi, sebelum berakhirnya pembayaran Manfaat Berkala
Bulanan maka Mak atas Manfaat Berkala Bulanan diteruskan kepada Anak sampai
dengan pericde berakhir,

e, jumlah Manpfaat Berkaia Bulanan vyang diterima oleh Anak adalah sama
sebagaimana yang diterima oleh Peseria Manfaat Berkala atau landa/Duda.

£ Dalam hal Peserta tidak memiliki Janda/ Duda atau Anak, maka sisa Manfaat
Berkala Putanan vang belum dibayarkan dan Dana Cadangan beserta hasil
pengembangan akan dibayarkan secara sekaligus kepada Pihak yang Ditunjuk
sesuai ketentuan hukum waris serta peraturan perundang-undangan vang herlaku.

[18) Ketentuan dan syarat pengelolaan Manfaat Berkala diatur lebih tanjut pada Aplikasi

Fermohonan Peserta Manfaat Berkala yang merupakan dasar permoehoenan Peseria,
Adapun pengaturan terhadap Aplikasi Permohonan Peserta Manfaat Berkala ini
ditakukan dengan berpedoman pada Peraturan Dana Pensiun,

Pomindahan Hak Atas Manfaar Pensiun
Basal 40

Hal atas setiap Manfaat Pensiun tidak dapat digunalkan sebagal Jaminan pinjaman
dan tidak dapat dialihkan maupun disita.

Semua transaksi yang mengakibatkan penyerahan, pembebanan, pengikatan,
pembayaran Manfaat Pensiun sebelum jatuh tempo atau menjaminkan Manfaat
Pensiun dinyatakan hatal demi hukum.

Dana Tidal Akt
Pasal 4%
Dana Pensiun wajib memisahkan dana yang dikategorikan sebagai dana tidak aktif.
Sebetum melakukan pemisahan dana tidak aktif, Dana Pensiun wajib melakukan

upaya untuk membayarkan Manfaat Pensiun kepada Peserta atau Janda/ Duda atau
Anal sejak memasuki usia pensiun normat paling lama 1 (satu) tahun,

Apabila sampai dengan berakhirnya jangka waktu 1 (satu) tahun sebagaimana

dimaksud pada ayat {2) Dana Pensiun belum melakukan pembayaran Manfaat

Pensiun vang disebabican oleh:

a. Peseria tidak diketahui keberadaannya; atau

b, Peserta tidak memiliki Pihak yvang Ditunjuk sebagai Pihak yang Berhak atau
memiliki namun tidak diketahui keberadaannya.

Manfaat Pensiun tersebut dikategorikan sebagai Dana Tidal Aktif,

Apabita sampai 180 (seratus delapan puluh} hari sejak pemisahan dana tersebut tetap

tidak terjadi pembayaran Manfaat Pensiun, Dana Pensiun dapat menyerahkan dana

tidak aktif tersebut kepada Balai Harta Peninggalan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.
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(5} Jumlah dana tidak akuf yang diserahkan kepada Balal Haria Peninggalan adalah
sebesar Nilai Sekarang Manfaat Pensiun Sekaligus pada saat Dana diserahkan pada
Balai Harta Peninggalan.

(6} Dalam hal Dana Pensiun telah menyerahkan dana tersehui kepada Balai Harta
peninggalan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) maka Peserta atau Pihak yang
Berhakatas dana tersebut meminta pembayaran kepada Balai Harta Peninggalan.

(7} Dalam hai pengelolaan Dana Tidak Aktif oleh Balai Harta Peninggalan terdapat biaya,
maka biaya yang timbul tersebut menjadi beban Peserta atau Pihak Yang Berhak,

Pajak fAras Manfaat Pengiun
Pasal 47

(1) Pajak penghasilan atas Manfaat Pensiun dibebankan kepada Peserta, Pihak Yang
Perhak atau Pihak Yang Ditunjuk pada saat pembayaran Manfaat Pensiun atau
pembelian Anditas Seumur Hidup atau Mantaat Rerkalz sesuai depgan ketentuan
vang berialas.

(2) Dasar perhitungan Manfaat Pensiun yang dibayarkan secara sekaligus dan secara
hulanan vang dialihkan ke Perusahaan Asuransi untuk memilih produk Anuitas Seumur
Hidup atau pembayaran Manfaat Berlala yang diselenggarakan oleh Dana Pensiun
dilakukan setelah dikurangi palak penghasilan sesuat dengan ketentuan yang herlaku.

BAR K
PERUBAHAN PERATURAN DANA PENSIUN
Pasal 43

(1) Perubahan Peraturan hanya dapat dilakukan oleh Pendiri dan harus mendapat
pengesahan Otoritas Jasa Keuangan.

(2) Perubahan Peraturan Dana Pensiun sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak
boieh mengakibatkan berkurangnya Manfaat Pensiun yang telah menjadi hak
Peserta yang telah diperoleh selama kepesertaannya sampai dengan pengesahan
Otoritas Jasa Keuangan.

{3} Perubahan Peraturan Dana Pensiun berlaku sejak tanggai pengesahan Dtoritas Jasa
Keuangan.

{4} Tata cara perubahan Peraturan Dana Pensiun dan persyaratan untuk memperoleh
pengesahan Otoritas Jasa Keuangan, tunduk kepada ketentuan Undang-undang
Dana Pensiun dan peraturan pelaksanaannya.

BAR M
PEMBURARAN DAN PENYELESAIAN DANA PENSILN
Pasal 44

Palam hal Dana Pensiun dibubarkan maka tatacara pembubaran dan penyelesaiannya
sesual dengan ketentuan yang berlaku di bidang Dana Pensiun.
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BABR i
KETENTUAN PENUTUR
Pasal 45

Dengan disahkannya Peraturan Dana Pensiun ini, maka Peraturan Dana Pensiun
dari Dana Pensiun Bank Mandiri yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Direksi
PT Bank Mandiri (Perserc) Thk Nomor KEP.DIR/046/2020 tanggal 11 Mei 2020,
dinyatakan tidak berlaku lagi .

Mal-hal yang bersifat teknis dan/atau administratif dalam pelaksanaan Peraturan
Dana Pensiun  dan/atau  peraturan perundangan di bidang Dana Pensiun
ditetapkan lebih lanjut oleh Pendiri dan/atau Dewan Pengawas dan/atau
Pengurus, baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri sesual dengan lingkup
bidang tugas dan kewenangannya.

Peraturan Dana Pensiun ini mulal berlaku sejak tanggal pengesahan Otoritas Jasa
Keuangar.

Ditetapkan di . akarta

Pada tanggal . 9 Februari 2022

PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
3 PENDIRI
| DANA PENSIUN BANK MANDIRLAS -
|

KMM“"“M

Agus Dwi Handaya
Direktur Kepatuhan dan SDM
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